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 The objective of this study is to establish a connection between the strength of leg muscles and 

the proficiency in shooting the ball during soccer matches. Correlational data collection 
methods, including tests and measurements, were employed in this research. The study's 
population encompassed the entire student body, consisting of 258 male students and 282 

female students. Purposive sampling, based on considerations such as gender and football 
proficiency, was employed to select the sample. From the initial 258 students, 35 met the 

criteria as football players, forming the final sample for this study.The variables under 
investigation in this research are the independent variable, representing leg muscle power, and 
the dependent variable, indicating ball shooting ability. The outcomes of the hypothesis testing 

indicate a significant correlation between leg muscle strength and ball shooting ability, falling 
within the category of moderate correlation. The correlation coefficient (rxy) was found to be 

0.599, with a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (r2) is 
calculated at 0.358, indicating that 35.8% of the variance in ball shooting ability in soccer 

games can be attributed to leg muscle power. 

 Abstrak 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai korelasi antara kekuatan otot tungkai dan 
kemampuan menembak bola dalam permainan sepak bola. Penelitian ini menggunakan 

metode korelasional dengan pengumpulan data dilakukan melalui tes dan pengukuran. 
Populasi dalam penelitian ini melibatkan keseluruhan jumlah siswa, terdiri dari 258 siswa 

laki-laki dan 282 siswi perempuan. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, di mana 35 siswa yang memenuhi kriteria sebagai pemain bola dipilih 
berdasarkan pertimbangan jenis kelamin dan keahlian bermain bola dari total 258 siswa. 

Variabel yang diteliti melibatkan variabel bebas, yaitu kekuatan otot tungkai, dan variabel 
terikat, yaitu kemampuan menembak bola. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kekuatan 

otot tungkai memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan menembak bola, dan 
korelasinya dapat dikategorikan sebagai korelasi sedang. Nilai rxy sebesar 0,599 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, serta koefisien determinasi (r2) sebesar 0,358 atau 35,8%, 

menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi sebesar 35,8% terhadap 
kemampuan menembak bola dalam permainan sepak bola. 

PENDAHULUAN 

Menurut (Mustafa, P. S. 2022) Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

mutu sumber daya manusia di planet ini. Menurut (Jayul, A., & Irwanto, E. 2020) pendidikan 

jasmani adalah sebuah bentuk pendidikan yang dilakukan melalui kegiatan fisik, dengan tujuan 

untuk memajukan kebugaran tubuh, mengasah keterampilan motorik, membentuk sikap fair 

play, meningkatkan intelejensia atau kecerdasan emosional, menyampaikan ilmu, dan 

mendorong gaya hidup yang sehat dan aktif. Menurut (Kuntjoro, 2020) Kegiatan olahraga 

merupakan kegiatan yang melibatkan aspek fisik dan mental dengan tujuan demi menjaga 

kesehatan seseorang. 
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Menurut (Sukad iyanto & Susila, L. 2021) Power merupakan elemen biometrik yang 

signifikan dalam aktivitas olahraga karena kemampuan daya ledak akan mempengaruhi tinggi 

lompatan, jarak tolakan, dan kecepatan berlari seseorang. Menurut (Daryono, D., Kumbara, H., 

& Destiawan, D.) Power otot tungkai merupakan kombinasi hubungan antara laju puncak dan 

daya puncak yang  diperlukan oleh masing-masing individu atau atlet dalam konteks pekerjaan 

fisik. Menurut (Pratomo, C., & Gumantan, A. 2020) daya otot pada kaki adalah kapasitas otot 

untuk bekerja secara optimal dengan tingkat kecepatan kontraksi yang tinggi, memungkinkan 

otot untuk menangani beban atau resistensi menggunakan efisien dan cepat.  

Otot tungkai bagian bawah sebagaimana dijelaskan oleh (Al Hafizh, E & Setiadi  2022) 

Terdiri dari beberapa komponen: (1). Muskulus tibialis anterior, yang berperan dalam mengangkat 

bagian tengah tepi kaki dan menekuk kaki. (2). Muskulus ekstensor talangus longus, yang bertugas 

memanjangkan jari telunjuk, tengah, manis, dan kelingking. (3). Otot pada ibu jari kaki, yang 

memiliki fungsi memanjangkan ibu jari kaki. (4). Tendo arkiles, yang berfungsi dalam 

memanjangkan kaki pada sendi, melengkungkan tumit dan melengkungkan tungkai bagian di 

bagian bawah lutut. (5). Muskulus falangus longus, yang berperan dalam melengkungkan empul 

kaki. (6). Muskulus tibialis posterior, yang dapat melengkungkan kaki pada sendi pada tumit dan 

menyebabkan bagian bawah kaki tertarik ke dalam. (7). Muskulus ekstensor falangus 1-5, yang 

berfungsi meluruskan jari kaki. 

Beberapa pendapat ahli dalam (Bafirman, 2018) yang menyatakan arti daya ledak, yaitu: 

(1) Menurut Irawadi, daya ledak otot didefinisikan sebagai keahlian individu untuk menggerakan 

badan atau komponennya dengan kekuatan yang tinggi dan kecepatan yang cepat. (2) Mylsidayu 

menyatakan bahwa kekuatan daya ledak otot melibatkan daya dan kecepatan yang bersinergi 

dalam menjalankan suatu gerakan. (3) Ismaryati mengklasifikasikan power menjadi siklis dan 

asiklis, dengan perbedaan klasifikasi ini dinilai berdasarkan kecocokan gerakan atau 

keterampilan bergerak. yang dilakukan. (4) Menurut Jansen, daya ledak otot mencakup semua 

gerakan yang bersifat eksplosif secara langsung bergantung pada kekuatan otot. (5) Annarino 

menjelaskan bahwa daya ledak otot mencakup daya dan laju pemendekan otot yang dinamis, 

terjadi secara eksplosif dalam waktu yang singkat. (6) Pendapat Bomba menyampaikan bahwa 

kekuatan adalah hasil dari kombinasi daya puncak dan kecepatan puncak. 

Perkembangan Permainan awal perkembangan sepak bola di Indonesia terjadi pada tahun 

1914., ketika negara masih berada di bawah penjajahan Hindia Belanda. Pada awalnya, 

permainan ini hanya dikenal dan diminati oleh masyarakat Belanda, tetapi seiring berjalannya 

waktu, sepak bola mulai dimainkan oleh anak-anak sekolah di Indonesia. Sejak saat itu, 

popularitas sepak bola terus berkembang dengan cepat, menyebar ke berbagai daerah di 

Indonesia. Pada 19 April 1931, terbentuk PSSI di Daerah Istimewa Yogyakarta, menandai awal 

dari sejarah olahraga sepak bola di Indonesia. (Hasanuddin, M. I. 2023). 

Aktivitas sepak bola adalah suatu jenis aktivitas olahraga yang melibatkan dua tim, di 

mana setiap tim memiliki 11 orang pemain, termasuk seorang kiper. Lapangan sepak bola 

memiliki dimensi standar dengan panjang 110 meter dan lebar 70 meter. Pada lapangan tersebut 

terdapat dua gawang yang memiliki tinggi 2,44 meter dan lebar 7,32 meter.(Supriyadi et al, 

2022). 

Permainan sepak bola merupakan jenis permainan tim di mana kerjasama tim yang efektif 

menjadi kunci. Guna mencapai kolaborasi yang efektif, setiap pemain perlu memahami atau 

memiliki penguasaan atas berbagai teknik dasar dan keterampilan bermain sepak bola. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memanfaatkan semua bagian dan aspek permainan, memainkan 

bola dengan cepat, tepat, dan cermat, serta beradaptasi dengan berbagai posisi dan situasi di 

lapangan. (Zulwandi et al, 2021). 
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 (Indarto & Utomo, 2021)  Untuk mencapai performa yang optimal saat bermain sepak 

bola, penting untuk mempelajari keterampilan dasar dalam bermain sepak bola. Sejumlah 

keterampilan mendasar hal-hal yang perlu dipahami atau dikuasai melibatkan keterampilan 

seperti passing (mengoper bola), control (menahan bola), dribbling (membawa bola), shooting 

(menyepak atau melakukan tendangan ke arah arah gawang musuh), heading (memantulkan bola 

dengan kepala), intercepting (mengambil bola), sliding tackle (membersihkan bola), throw in 

(lemparan masuk), goalkeeping (menerima bola), dan juggling (memegang bola untuk melatih 

keterampilan mengendalikan bola). 

(Amizi et al, 2023) Shooting merujuk pada tindakan melakukan tendangan pada bola 

menggunakan kekuatan untuk meraih skor atau mencetak poin. Teknik shooting merupakan satu 

dari keterampilan dasar yang memiliki signifikansi besar, karena jumlah gol yang dicetak 

memiliki peran kunci dalam menentukan pemenang suatu pertandingan. Hasil dari tindakan 

shooting dapat berdampak langsung pada hasil akhir pertandingan. (Rafiantoni, S. R., & Dinata, 

W. W. 2020)  mengatakan bahwa keterampilan shooting merupakan suatu kemampuan yang 

esensial bagi pemain sepak bola. Tanpa adanya memiliki keterampilan menembak tersebut, 

tujuan dalam mencapai kelangsungan permainan sepak bola sesuai harapan. 

Berikut beberapa cara menendang (shooting) menurut  (Dinata & Rahmat Agung W, 2022)  

akan diuraikan sebagai berikut: (1) Melakukan tendangan dengan menggunakan bagian belakang 

kaki, tendangan shooting ini umumnya diterapkan dari sejauh yang cukup jauh dengan 

memberikan kekuatan maksimal menuju gawang lawan. (2) Melakukan tendangan 

menggunakan kaki bagian dalam, umumnya teknik ini tidak menghasilkan jangkauan yang 

terlalu jauh. (3) Melakukan tendangan menggunakan kaki bagian luar, secara umum teknik ini 

jarang digunakan untuk menembak bola dari jarak jauh, lebih sering digunakan pada jarak 

menengah. 

 (Setiawan & Ridwan, 2020) mengungkapkan bahwa keadaan tubuh adalah keseluruhan 

atau kesatuan integral dari elemen-elemen yang tidak bisa dibedakan dan harus ditingkatkan dan 

dijaga secara bersamaan. Ini berarti bahwa untuk meningkatkan kondisi fisik, semua elemen 

tersebut perlu diperhatikan dan diperluas atau ditingkatkan secara serentak. 

(Prayoga, A. S et al, 2021) menjelaskan bahwa seorang olahragawan harus memiliki 

kondisi fisik yang optimal untuk meraih prestasi, dengan setiap komponennya berada dalam 

kategori baik atau bahkan baik sekali. Pada dasarnya, semua aspek harus dikelola dan 

dikembangkan secara seimbang guna mencapai hasil yang optimal. Ini berarti bahwa dalam 

upaya meningkatkan kemampuan kondisi fisik, semua komponen tersebut perlu dikembangkan, 

meskipun bisa dengan menetapkan prioritas tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali atau mengidentifikasi korelasi korelasi antara 

kekuatan otot pada kaki dan keterampilan shooting dalam laga sepak bola di SMA Negeri 1 

Kabawo. Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara yang masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut. Berdasarkan landasan teoritis yang ditemukan dalam literatur, hipotesis penelitian 

ini menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara kekuatan otot tungkai dengan ketrampilan 

shooting dalam olahraga sepak bola di kalangan siswa SMA Negeri 1 Kabawo. 

 

METODE 

Metodologi studi yang diterapkan merupakan cara penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan rancangan atau desain korelasional. Peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi 

korelasi antara kekuatan pada otot kaki dan potensi melakukan tendangan dalam olahraga sepak 
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bola di SMA Negeri 1 Kabawo. Fokus studi ini adalah menganalisis korelasi antara faktor 

independen, seperti kekuatan otot kaki, dan faktor dependen, yaitu kemampuan shooting pada 

siswa. 

 Berdasarkan (Lenaini, I. 2021) Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel 

non-acak di mana peneliti sengaja memilih sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, dengan 

memastikan bahwa sampel tersebut mencakup contoh yang relevan untuk menanggapi kasus 

penelitian. Dalam studi ini, Pendekatan pemilihan sampel dilaksanakan melalui penggunaan 

purposive sampling. di mana 258 siswa dipilih berdasarkan pertimbangan jenis kelamin dan 

kemampuan bermain bola. Kemudian, sampel tersebut diacak, dan yang memenuhi kriteria 

sebagai pemain bola adalah jumlah sebanyak 35 orang, dengan demikian, jumlah sampel 

menjadi sesuai untuk tujuan penelitian ini adalah 35 siswa. Dalam menganalisis data, studi ini 

mengaplikasikan teknik analisis korelasi. Sebelum itu melakukan sebelum melakukan analisis 

korelasi, dilakukan uji prasyarat analisis yang. melibatkan pengujian normalitas dan pemeriksaan 

linearitas. Evaluasi data dijalankan dengan pemanfaatan metode korelasi Pearson product moment, 

yang ditandai dengan simbol "r". Menurut Purba & Mardaus (2022), data korelasi Pearson product 

moment adalah data yang tersedia telah sesuai dengan uji asumsi klasik seperti normalitas, 

linearitas, heteroskedastisitas, atau korelasi. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji normalitas   

 Kriteria digunakan sebagai menentukan adakah suatu data bersifat apakah berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan perangkat lunak komputer Menggunakan SPSS 21 

untuk melakukan uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel sampel tunggal. Apabila nilai signifikansi 

asimptotik (2-tailied) lebih tinggi dari tingkat signifikansi alfa 0,05, maka data dianggap normal. 

Sebaliknya, Jika nilai signifikansi asimptotik (2-tailed) lebih rendah dari tingkat signifikansi alfa 

0,05, maka data dianggap tidak mengikuti distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas (Tabel One-Sample Kolmogorov Smirnov Test). 

Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Alfa  Keterangan 

Power  otot tungkai 0,152 0,05 Normal 

Kemampuan Shooting 0,475 0.05 Normal 

 Berdasarkan informasi dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai asymp. sig (2-

tailed) untuk power otot tungkai adalah 0,152, dan untuk kemampuan shooting adalah 0,475. 

Karena nilai-nilai ini melebihi tingkat signifikansi alfa sebesar 0,05, dapat diinterpretasikan 

bahwa informasi distribusi normal untuk kedua variabel X dan Y (power otot tungkai dan 

kemampuan shooting). 

 
Uji linearitas 

Pengujian linearitas dipergunakan menentukan apakah keterkaitan apakah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linier atau tidak. Kriteria untuk 

menguji linearitas menggunakan perangkat lunak komputer Memanfaatkan SPSS 21 dengan 

menggunakan tabel analisis varians (ANOVA), di mana jika nilai sig (deviation from linearity) lebih 

besar dari tingkat signifikansi alfa sebesar 0,05, maka dapat dianggap bahwa hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Sebaliknya, jika nilai sig (deviation from linearity) 

lebih kecil dari tingkat signifikansi alfa 0,05, maka dapat diartikan bahwa korelasi antara variabel 



 

 

 

 

 

 

Journal Olympic (Physical Education, Health and Sport) ~ 33 

 

Journal Olympic (Physical Education, Health and Sport) 
Volume X, Nomor X, (2024) hal. XX-XX 

ISSN: 2776-4990 (Online) 

Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
Alamat website https://jolimpic.uho.ac.id/index.php/journal/index 

 

Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

independen dan variabel dependen adalah tidak linear. Data uji linearitas bisa ditemukan di 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Keberlanjutan Linear (Anova Table). 

Variabel Significant Alfa  Keterangan 

Power otot tungkai dengan kemampuan 

Shooting 
0,146 0,05 Linear 

Dari data yang tercantum dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengujian 

linearitas mengindikasikan bahwa nilai sig. (deviation from linearity) dengan jumlah 0,146. Karena 

angka ini lebih besar dari tingkat signifikansi alpha 0,05, bisa di interpretasikan bahwa korelasi 

antara kekuatan otot kaki dan keterampilan shooting  bersifat linear. 

 
Uji Korelasi 

Mengadakan uji korelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara 

kekuatan otot pada bagian tungkai dan kemampuan shooting dalam permainan sepak bola siswa 

SMA Negeri 1 Kabawo. Analisis ini menggunakan uji korelasi, dengan menggunakan program 

komputer SPSS 21 dan metode uji korelasi product moment. Jika nilai sig. (deviation from linearity) 

lebih besar dari tingkat signifikansi alfa = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai sig. 

(deviation from linearity) lebih kecil dari tingkat signifikansi alfa = 0,05, Sehingga bisa diartikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil uji 

korelasi dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Hubungan Kekuatan Otot Tungkai (X) dan Keterampilan Shooting 

(Y) (Product Moment). 

Jenis Korelasi R Hitung Sig 0,05 R Squared 

(Koefisien 

Determinasi) 

Keterangan 

X – Y 0,599 0,000 0,358 Signifikan 

 Dari tabel yang tertera di atas, dapat disimpulkan bahwasanya koefisien korelasi antara 

kekuatan otot tungkai dan kemampuan shooting (rxy) adalah sebesar 0,599. Nilai rxy ini 

kemudian jika dibandingkan dengan nilai korelasi pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa adanya korelasi yang korelasi yang signifikan antara kekuatan otot tungkai 

dan ketrampilan shooting. Selain itu, tingkat penentuan antara kedua variabel. (r2) adalah sebesar 

0,358, yang dapat diartikan bahwa sekitar 35,8% dari variabilitas kemampuan shooting dapat 

dijelaskan oleh kekuatan otot tungkai. 

 

Pembahasan 

Maksud dari studi ini ialah memahami keterkaitan antara daya otot pada bagian kaki dan 

kemampuan shooting ketika bermain sepak bola di SMA Negeri 1 Kabawo. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif dengan desain korelasional, dan uji korelasi product moment 

digunakan untuk analisis. Siswa yang menjadi sampel penelitian berjumlah 35 orang dan dipilih 

dengan menggunakan metode purposive samplingHasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi (rxy) memiliki nilai sebesar 0,599 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, dan koefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,358 atau 35,8%. Dari peta korelasi, hubungan antara kedua variabel 

dikategorikan sebagai korelasi sedang. Koefisien korelasi positif 0,599 mengindikasikan bahwa 
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semakin tinggi kekuatan otot tungkai seseorang, semakin unggul keterampilan shooting nya. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, diperoleh bahwa kekuatan otot tungkai memberikan 

kontribusi sebesar 35,8% terhadap kemampuan shooting, sedangkan 64,2% sisanya terpengaruh 

oleh berbagai faktor kondisi fisik lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sarwaki, 2021) Jumlah populasi yang terlibat dalam 

penelitian ini mencapai 58 orang, dengan penerapan pendekatan pengambilan sampel 

memanfaatkan metode cluster sampling. Instrumen pengukuran yang diterapkan dalam penelitian 

ini melibatkan standing broad jump dan tes shooting dalam permainan sepak bola. Setelah analisis, 

ditemukan bahwa korelasi antara variabel tersebut sebesar 0,472. Angka ini termasuk dalam 

kategori korelasi sedang, berada di rentang antara 0,4 hingga 0,70. Nilai r tabel untuk sampel 

sejumlah 20 orang atau dengan derajat kebebasan (DF) sebanyak 18 adalah 0,444. Dengan 

demikian, nilai r hitung (0,472) melebihi nilai r tabel (0,444). 

Dalam konteks uji t, nilai t hitung mencapai 2,27, sementara angka t pada tabel adalah 

2,10. Oleh karena itu, Dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kekuatan 

pendorongk otot tungkai dan keterampilan menembak dalam olahraga sepak bola para pemain 

SSB UIR Soccer School Pekanbaru, sejalan dengan temuan dalam studi ini. Perbedaan yang 

mencolok Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi 

penelitian. Penelitian ini melibatkan siswa SMA Negeri 1 Kabawo dan menghasilkan nilai 

korelasi sebesar 0,599, sedangkan penelitian pada Akademi Sepak Bola SSB UIR Pekanbaru 

mendapatkan nilai korelasi sebesar 0,472, tetapi tetap menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara daya ledak otot tungkai dan ketrampilan menembak dalam olahraga sepak bola. 

(Sarwaki, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Dari evaluasi data yang telah dijalankan, dapat disimpulkan bahwa studi ini 

mengindikasikan keberadaan korelasi yang signifikan hubungan antara kekuatan otot kaki dan 

keterampilan shooting dalam olahraga sepak bola di SMA Negeri 1 Kabawo. Ini dapat diamati 

melalui nilai korelasi koefisien (rxy) sebesar 0,599, dengan tingkat yang signifikansi 0,000 < 0,05, 

dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,358 atau 35,8%. Menurut peta korelasi, hubungan antara 

kedua variabel termasuk dalam hubungan yang sedang dalam kategori korelasi, dengan nilai 

koefisien korelasi 0,599 yang menunjukkan korelasi positif. Artinya, semakin tinggi kekuatan 

otot tungkai seseorang, semakin unggul juga ketrampilannya shooting nya. Analisis sumbangan 

kekuatan otot kaki pada keterampilan shooting dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) 

sebesar 0,358, yang mengindikasikan bahwa kekuatan otot di bagian kaki memberikan kontribusi 

sebanyak 35,8% terhadap keterampilan shooting, sementara 64,2% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor kondisi fisik lainnya. 
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